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ABSTRACT

Purpose: Facilitating Catholic children and adolescents presents specific challenges, particularly
when effective relationships must be established with members of Generations Z and Alpha, who
possess distinct developmental and behavioral characteristics. This program was conducted to
enhance facilitators’ knowledge of child and adolescent psychology and strengthen their capacity
to provide appropriate mentoring activities.

Design/Methodology/Approach: A psychoeducational program was delivered to Catholic
children and adolescent facilitators. The program covered the developmental stages and
characteristics of children and adolescents, communication approaches, and creative mentoring
strategies. The activities were implemented through collaboration with facilitators responsible for
Catholic children and adolescent ministry.

Findings: The program was attended by 42 participants. The results indicated an improvement in
facilitators’ knowledge of child and adolescent development. Positive evaluations were also
provided by the participants regarding the implementation, relevance, and usefulness of the
program.

Practical Implications: The psychoeducational program improved facilitators’ understanding of
appropriate interaction and communication methods for children and adolescents. Facilitators
were also provided with practical insights into designing creative, developmentally appropriate,
and engaging mentoring activities for Catholic children and adolescents.

Originality/Value: The program integrated knowledge of developmental psychology with
practical mentoring innovations, including the development of learning materials from recycled
materials and the appropriate use of digital devices to support mentoring activities.

Keywords: psychoeducation; Generation Z; Generation Alpha; children; adolescents; Catholic
facilitators; mentoring
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PENDAHULUAN

Kelompok kategorial merupakan salah satu bentuk persekutuan umat dalam Gereja
Katolik yang dibentuk untuk mendukung pelaksanaan reksa pastoral atau penggembalaan umat
(Indonesianpapist, 2012). Definisi dan klasifikasi kelompok kategorial masih dapat berbeda
antarparoki karena belum terdapat rumusan baku yang ditetapkan dalam dokumen gerejawi.
Secara umum, kelompok kategorial dapat dipahami sebagai persekutuan umat yang dibentuk
berdasarkan karakteristik tertentu, seperti usia, jenis kelamin, devosi, profesi, atau minat tertentu
(Indonesianpapist, 2012; Keuskupan Padang, 2016). Keberadaan kelompok tersebut menjadi
perwujudan tugas Gereja dalam bidang koinonia atau persekutuan. Melalui persekutuan tersebut,
hubungan antaranggotanya dapat dibangun secara lebih erat, pengalaman iman dapat dibagikan,
dan dukungan bagi pertumbuhan iman dapat diberikan secara berkelanjutan (Kusumawanta &
Kii, 2023).

Paroki Salib Suci Tropodo, Sidoarjo, memiliki kelompok kategorial berdasarkan usia,
yaitu Bina Iman Anak Katolik (BIAK) dan Remaja Katolik (ReKat). Kedua kelompok tersebut
menjadi wadah pembinaan iman bagi anak dan remaja Katolik. Penetapan rentang usia BIAK dan
ReKat mengikuti ketentuan Komisi Anak dan Remaja Katolik Keuskupan Surabaya karena
Paroki Salib Suci Tropodo berada dalam wilayah Keuskupan Surabaya. BIAK diperuntukkan bagi
anak berusia 0—12 tahun dengan tujuan membentuk kedewasaan iman dan karakter Kristiani sejak
usia dini (Keuskupan Surabaya, 2020). ReKat diperuntukkan bagi remaja berusia 12—17 tahun
dengan visi membentuk remaja Katolik yang mampu menjadi saksi Kristus serta menjadi garam
dan terang bagi lingkungan sosialnya (Keuskupan Surabaya, 2019). Pembinaan melalui
pendalaman Kitab Suci dan berbagai aktivitas komunitas diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan anak dan remaja dalam kehidupan menggereja.

Anak dan remaja yang mengikuti kegiatan BIAK dan ReKat memiliki karakteristik
generasional yang berbeda dari sebagian besar pendamping. Remaja yang didampingi umumnya
termasuk Generasi Z, sedangkan anak-anak BIAK sebagian besar termasuk Generasi Alpha.
Kedua generasi tersebut tumbuh bersama perkembangan teknologi digital yang membentuk cara
berpikir, berkomunikasi, memperoleh informasi, dan membangun hubungan sosial. Penggunaan
gawai selama kegiatan, rentang perhatian yang relatif terbatas, serta kecenderungan melakukan
beberapa aktivitas secara bersamaan sering ditemukan pada kegiatan pendampingan.
Karakteristik lain yang juga ditemukan meliputi rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan kecenderungan terhadap aktivitas yang interaktif (Putri et al., 2024).

Karakteristik tersebut dapat menimbulkan kesulitan bagi pendamping dalam
mempertahankan perhatian dan keterlibatan peserta selama kegiatan. Penggunaan gawai ketika
pertemuan BIAK dan ReKat berlangsung masih sering ditemukan sehingga peserta perlu
diingatkan untuk menyimpan gawai selama materi diberikan. Pelarangan penggunaan gawai
tanpa disertai strategi pendampingan yang sesuai belum tentu menghasilkan keterlibatan yang
lebih baik. Pendekatan yang mampu mengakomodasi karakteristik generasi digital diperlukan
agar interaksi antara pendamping dengan anak dan remaja dapat dibangun secara efektif (Nurlaila
etal., 2024).

Tantangan pendampingan juga berkaitan dengan kemampuan menyampaikan materi
secara konkret agar dapat dipahami oleh anak. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget,
anak berusia 2—7 tahun berada pada tahap praoperasional. Pada tahap tersebut, pemikiran masih
bersifat egosentris dan kemampuan untuk memahami sudut pandang orang lain belum
berkembang secara optimal. Kemampuan berpikir logis juga masih terbatas. Anak berusia 7-11
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tahun berada pada tahap operasional konkret. Pemikiran logis mulai berkembang, tetapi
pemahaman masih bergantung pada objek, pengalaman, dan contoh yang dapat diamati secara
langsung. Konsep yang bersifat abstrak belum dapat dipahami secara optimal (Steinberg &
Morris, 2001).

Materi pembinaan iman pada kegiatan BIAK sering memuat konsep abstrak, seperti
kasih, pengampunan, kesetiaan, pengorbanan, dan hubungan dengan Tuhan. Penyampaian secara
verbal tanpa penggunaan ilustrasi, benda konkret, permainan, cerita, atau pengalaman langsung
berpotensi menyulitkan proses pemahaman. Oleh karena itu, kreativitas pendamping diperlukan
untuk mengubah materi abstrak menjadi kegiatan yang konkret, sederhana, dan sesuai dengan
tahap perkembangan kognitif anak.

Permasalahan yang dihadapi dalam pendampingan remaja memiliki karakteristik yang
berbeda. Masa remaja ditandai oleh perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif yang
berlangsung secara intensif. Berbagai persoalan psikososial dapat muncul, seperti pembentukan
identitas diri, hubungan pertemanan, relasi romantis, penerimaan sosial, konflik keluarga,
penggunaan media sosial, serta paparan konten digital. Jawaban yang praktis, rasional, dan
relevan dengan pengalaman sehari-hari cenderung lebih dibutuhkan oleh remaja. Penyampaian
materi yang terlalu normatif, menggurui, atau tidak berkaitan dengan persoalan aktual berpotensi
mengurangi keterbukaan dan keterlibatan peserta.

Kurangnya pemahaman mengenai perkembangan remaja dapat menyebabkan terjadinya
miskomunikasi antara pendamping dan peserta. Perilaku kritis dapat disalahartikan sebagai
bentuk penolakan, kebutuhan akan privasi dapat dianggap sebagai sikap tertutup, dan penggunaan
media digital dapat dipandang hanya sebagai perilaku negatif. Penilaian yang tidak didasarkan
pada pemahaman perkembangan berpotensi menghambat pembentukan hubungan yang aman dan
terbuka. Pengetahuan mengenai karakteristik perkembangan remaja dan Generasi Z perlu
dikuasai agar komunikasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan psikologis dan sosial peserta.

Pendamping BIAK dan ReKat memiliki posisi penting dalam menentukan kualitas proses
pembinaan. Tugas pendamping tidak terbatas pada pengelolaan kegiatan, tetapi juga mencakup
pembentukan hubungan yang mendukung perkembangan iman, kepribadian, dan kemampuan
sosial anak dan remaja Katolik. Peran sebagai pembimbing rohani perlu disertai dengan
kemampuan memberikan dukungan sosial dan emosional. Anak dan remaja perlu dibantu untuk
memahami ajaran Kitab Suci serta menerapkan nilai-nilai Katolik dalam kehidupan sehari-hari.
Ruang yang aman untuk berbagi pengalaman dan membicarakan berbagai persoalan juga perlu
disediakan. Pelaksanaan peran tersebut membutuhkan kemampuan komunikasi, empati,
kreativitas, dan pemahaman yang memadai mengenai perkembangan anak dan remaja.

Perubahan komposisi pendamping BIAK dan ReKat terjadi di Paroki Salib Suci Tropodo
pada akhir 2024 setelah masa tugas kepengurusan sebelumnya berakhir. Sebagian pendamping
lama tetap melanjutkan pelayanan, sedangkan beberapa pendamping baru mulai dilibatkan.
Pendamping baru umumnya berusia relatif muda dan berstatus sebagai mahasiswa. Pendamping
lama memiliki usia, pengalaman pelayanan, dan latar belakang pekerjaan yang lebih beragam.
Keberagaman tersebut dapat memperkaya pelaksanaan kegiatan karena pengalaman dan gagasan
dari berbagai kelompok usia dapat dipadukan. Namun, perbedaan tersebut juga dapat
menimbulkan kesulitan dalam koordinasi internal dan pemilihan metode pendampingan.

Pendamping baru yang berusia relatif muda dapat memiliki kedekatan bahasa dan budaya
digital dengan peserta, tetapi pengalaman dalam memahami dinamika perkembangan anak dan
remaja masih terbatas. Pendamping yang lebih senior memiliki pengalaman pelayanan yang lebih

Page 46 of 57
© 2026 Jurnal Abdimas Musi Charitas. All rights reserved.
Full edition available at: https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jpm/issue/view/166



https://journal.ukmc.ac.id/index.php/jpm/issue/view/166

Jurnal Abdimas Musi Charitas (JAMC)
Volume 10, No. 1/ Juni 2026

panjang, tetapi perbedaan generasi dapat menimbulkan kesenjangan dalam gaya komunikasi,
penggunaan bahasa sehari-hari, pemahaman media sosial, dan penerimaan terhadap budaya
digital. Permasalahan tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan usia, tetapi juga oleh
keterbatasan pengetahuan mengenai tahap perkembangan serta belum tersedianya strategi
pendampingan yang disepakati bersama.

Pemahaman terhadap tahap perkembangan anak dan remaja diperlukan agar metode
pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Kebutuhan tersebut menjadi semakin
penting ketika pembinaan iman dalam keluarga belum diberikan secara konsisten. Kehadiran
pendamping BIAK dan ReKat kemudian memiliki peran penting dalam membantu pertumbuhan
dan perkembangan iman generasi muda Katolik (Vita & Pius X, 2022). Berdasarkan kondisi
tersebut, peningkatan kapasitas pendamping diperlukan agar karakteristik perkembangan,
kebutuhan psikologis, dan kebiasaan digital anak serta remaja dapat dipahami secara lebih tepat.

Salah satu bentuk peningkatan kapasitas yang dapat diberikan adalah psikoedukasi.
Psikoedukasi merupakan kegiatan pemberian pengetahuan dan keterampilan psikologis yang
dapat digunakan untuk membantu individu maupun kelompok memahami persoalan dan
mengembangkan kemampuan menghadapi tuntutan kehidupan. Enam fungsi psikoedukasi telah
dijelaskan oleh Nelson-Jones, yaitu pemberian pelatihan keterampilan hidup, pembelajaran
psikologi melalui pendekatan akademis dan pengalaman, pendidikan berbasis pendekatan
humanistik, pelatihan keterampilan konseling bagi tenaga paraprofesional, penyediaan pelayanan
psikologis bagi masyarakat, serta penyampaian informasi psikologis kepada masyarakat
(Supratiknya, 2011).

Psikoedukasi dipilih karena pengetahuan teoretis dan keterampilan praktis dapat
diberikan secara bersamaan. Materi mengenai perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak
serta remaja dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami perilaku peserta. Strategi
komunikasi, pengelolaan kegiatan, dan pengembangan materi kreatif dapat diberikan sebagai
keterampilan yang langsung diterapkan dalam kegiatan BIAK dan ReKat. Psikoedukasi tidak
cukup dilakukan hanya melalui ceramah satu arah. Diskusi kasus, simulasi, permainan, refleksi
pengalaman, dan praktik penyusunan media pendampingan perlu digunakan agar peserta
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif.

Efektivitas kegiatan edukatif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat telah
ditunjukkan pada sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pemberian edukasi
kesehatan dilaporkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat di Bendul Merisi, Surabaya
(Ferdinan et al., 2023). Pemberian materi mengenai pembentukan karakter juga telah digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai nilai dan perilaku positif (Leovani et al., 2022).
Temuan tersebut mendukung penggunaan kegiatan edukatif sebagai salah satu metode
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kelompok sasaran.

Kegiatan psikoedukasi bagi pendamping BIAK dan ReKat di Paroki Salib Suci Tropodo
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman mengenai tahap perkembangan anak dan remaja,
karakteristik Generasi Z dan Generasi Alpha, strategi komunikasi, serta penyusunan kegiatan
pendampingan yang kreatif. Kreativitas juga dikembangkan melalui pemanfaatan barang bekas
sebagai media pembelajaran dan penggunaan gawai secara terarah sebagai bagian dari kegiatan
pendampingan. Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut, kualitas hubungan
antara pendamping dengan anak dan remaja Katolik diharapkan dapat diperkuat, sehingga
pembinaan iman dapat dilaksanakan secara relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan peserta.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program psikoedukasi

bagi pendamping Bina Iman Anak Katolik (BIAK) dan Remaja Katolik (ReKat) di Paroki Salib
Suci Tropodo, Sidoarjo. Kegiatan ditujukan untuk meningkatkan pemahaman pendamping
mengenai perkembangan anak dan remaja, karakteristik Generasi Z dan Generasi Alpha, strategi
komunikasi, serta penyusunan aktivitas pendampingan yang kreatif. Pelaksanaan kegiatan dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Alur pelaksanaan kegiatan
disajikan pada Gambar 1.

Koordinasi tim Abdimas Fakultas Psikologi UKWMS dengan
pendamping Paroki Salib Suci Tropodo

Tiga kali pertemuan untuk menyepakati sasaran kegiatan,
waktu, tempat, materi, dan metode

Koordinasi internal tim Abdimas sebanyak tiga kali

Perancangan materi psikoedukasi dan detail aktivitas

Pelibatan mahasiswa sejak tahap persiapan hingga
penyusunan laporan

0 Pelaksanaan

+ Kegiatan: ‘Serve God with Heart’

« Hari/Tanggal: Minggu, 24 Agustus 2025
« Waktu: 08.00-16.00 WIB

« Jumlah peserta: 42 orang

Registrasi dan pembukaan

Materi 1: perkembangan dan karakteristik anak

Materi 2: perkembangan dan karakteristik remaja (Gen Z)

Sesi kreativitas: pembuatan alat peraga dari barang bekas

L Peserta dibagi jadi 7 kelompok: 5 kelompok BIAK dan 2 kelompok ReKat

Presentasi hasil kerja kelompok

Penutupan

4

E pok terarah

Tanggal: 14 September 2025

Waktu: 19.00 WIB

Peserta evaluasi: 11 pendamping

Hasil: kegiatan berjalan baik

Hasil: waktu materi 1 dan 2 dirasakan kurang

Hasil: materi remaja perlu lebih banyak contoh dan tips praktis

Hasil: penilaian kreativitas sebaiknya dibedakan antara BIAK dan ReKat

CB0eREEEGN 99 ©©0

Hasil: kegi dinilai ber faat bagi pendamping

9

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Tahap persiapan dilaksanakan melalui koordinasi antara tim pengabdian kepada
masyarakat Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dan pengurus
pendamping BIAK serta ReKat Paroki Salib Suci Tropodo. Koordinasi dilakukan untuk
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menetapkan sasaran peserta, waktu, tempat, materi, metode penyampaian, dan susunan
kegiatan.nPertemuan antara tim pengabdian dan panitia pendamping paroki dilakukan sebanyak
tiga kali. Pada perencanaan awal, kegiatan hanya ditujukan bagi pendamping ReKat. Berdasarkan
hasil koordinasi, sasaran kegiatan diperluas dengan melibatkan pendamping BIAK karena
kebutuhan peningkatan kapasitas juga ditemukan pada pendamping anak. Dengan demikian,
kegiatan diikuti oleh pendamping anak dan remaja Katolik di Paroki Salib Suci Tropodo.

Koordinasi internal tim pengabdian juga dilakukan sebanyak tiga kali. Koordinasi
tersebut digunakan untuk menyamakan pemahaman mengenai tujuan kegiatan, menyusun materi
psikoedukasi, menentukan metode pembelajaran, merancang aktivitas kelompok, serta
menyiapkan bahan evaluasi. Materi disusun berdasarkan karakteristik perkembangan anak dan
remaja serta permasalahan yang ditemukan dalam kegiatan pendampingan BIAK dan ReKat.
Mahasiswa dilibatkan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan kegiatan. Pelibatan mahasiswa
dilakukan sejak tahap persiapan, pendampingan aktivitas kelompok, dokumentasi kegiatan,
hingga penyusunan laporan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, pembagian tugas dan penjelasan
teknis diberikan agar pelaksanaan setiap sesi dapat dilakukan secara terkoordinasi.

Kegiatan psikoedukasi diberi judul Serve God with Heart. Kegiatan semula direncanakan
selama dua hari, tetapi berdasarkan pertimbangan waktu dan ketersediaan peserta, pelaksanaan
dipadatkan menjadi satu hari. Kegiatan dilaksanakan pada Minggu, 24 Agustus 2025, pukul
08.00-16.00 WIB dan diikuti oleh 42 pendamping BIAK dan ReKat. Metode yang digunakan
meliputi penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, permainan penyegar, praktik kelompok, dan
presentasi. Kombinasi metode tersebut dipilih agar pengetahuan konseptual dapat dipahami dan
diterapkan melalui aktivitas yang berkaitan langsung dengan tugas pendampingan. Susunan
kegiatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan kegiatan psikoedukasi

Waktu Kegiatan
07.30-08.00 Registrasi peserta
08.00-08.15 Foto bersama dan pembukaan
08.15-08.30 Permainan penyegar
08.30-10.00 Materi 1: Perkembangan dan karakteristik anak
10.00-10.15 Rehat
10.15-10.30 Permainan penyegar
10.30-12.00 Materi 2: Perkembangan dan karakteristik remaja Generasi Z
12.00-13.00 Istirahat dan makan siang
13.00-13.30 Permainan penyegar
13.30-14.45 Praktik kreativitas
14.45-15.45 Presentasi hasil kerja kelompok
15.45-16.00 Penutupan

Materi pertama membahas batasan usia kanak-kanak, karakteristik perkembangan, serta
tugas perkembangan pada masa kanak-kanak. Penekanan diberikan pada kebutuhan bermain,
bergerak, dan melakukan aktivitas konkret dalam proses pembelajaran. Karakteristik
perkembangan kognitif anak juga dijelaskan agar materi pembinaan iman tidak hanya
disampaikan secara verbal, tetapi dilengkapi dengan cerita, gambar, permainan, alat peraga, dan
pengalaman langsung.
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Pada akhir sesi, diskusi dan tanya jawab dilakukan berdasarkan pengalaman peserta
selama mendampingi kegiatan BIAK. Permasalahan yang dibahas meliputi kesulitan menjaga
perhatian anak, perbedaan usia peserta, perilaku anak selama kegiatan, dan penyampaian materi
iman yang bersifat abstrak. Materi kedua membahas perkembangan psikologis remaja dan
karakteristik Generasi Z. Pembahasan mencakup perkembangan identitas, kebutuhan akan
penerimaan sosial, kemampuan berpikir kritis, penggunaan media sosial, serta kecenderungan
remaja meminta penjelasan yang rasional dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendamping
juga diberikan contoh penggunaan gawai sebagai sarana pendalaman iman, seperti pencarian
informasi mengenai tokoh santo dan santa, istilah dalam ajaran Katolik, serta bahan diskusi
mengenai persoalan yang dihadapi remaja.

Penggunaan gawai tidak ditempatkan semata-mata sebagai hambatan dalam kegiatan.
Gawai diarahkan sebagai media pendukung yang digunakan secara terencana, terbatas, dan sesuai
dengan tujuan pembinaan. Strategi pencarian ide kegiatan, pengembangan bahan diskusi, serta
pemanfaatan fitur digital juga diperkenalkan kepada peserta. Sesi berikutnya berupa praktik
kreativitas melalui pembuatan media pendampingan dengan memanfaatkan barang bekas.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta diminta membawa bahan yang tersedia di rumah, seperti
botol bekas, kain perca, kulit kacang, kardus, dan bahan lain yang masih dapat digunakan.

Peserta dibagi menjadi tujuh kelompok yang terdiri atas lima kelompok pendamping
BIAK dan dua kelompok pendamping ReKat. Kelompok pendamping BIAK diminta menyusun
alat peraga untuk menjelaskan salah satu perikop Kitab Suci dengan menggunakan barang bekas.
Kelompok pendamping ReKat diminta merancang kegiatan pendalaman iman yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik remaja. Setiap kelompok diberikan waktu untuk mendiskusikan ide,
menyusun rancangan, membuat media, dan mempersiapkan demonstrasi. Hasil kerja kelompok
kemudian dipresentasikan di hadapan seluruh peserta. Presentasi digunakan untuk
memperlihatkan kemungkinan penerapan hasil karya dalam kegiatan pendampingan. Tiga
kelompok dengan hasil terbaik dipilih berdasarkan kreativitas, kesesuaian media dengan materi,
dan kemungkinan penerapannya dalam kegiatan BIAK atau ReKat.

Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui diskusi kelompok terarah pada 14 September
2025 pukul 19.00 WIB. Evaluasi diikuti oleh 11 pendamping BIAK dan ReKat. Diskusi dilakukan
untuk memperoleh penilaian peserta mengenai pelaksanaan kegiatan, kesesuaian materi, metode
penyampaian, manfaat kegiatan, dan bagian yang masih perlu diperbaiki.

Data evaluasi diperoleh dari tanggapan lisan peserta selama diskusi. Tanggapan dicatat,
dikelompokkan berdasarkan kesamaan isi, dan dirangkum ke dalam beberapa tema evaluasi.
Tema yang dianalisis meliputi kualitas pelaksanaan, kecukupan waktu, relevansi materi
perkembangan anak dan remaja, kegunaan contoh praktis, pelaksanaan sesi kreativitas, serta
manfaat kegiatan bagi tugas pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan dinilai
telah berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi pendamping. Namun, waktu
penyampaian materi perkembangan anak dan remaja dinilai belum memadai. Materi mengenai
remaja juga dinilai memerlukan lebih banyak contoh kasus dan strategi praktis untuk menghadapi
permasalahan remaja. Penilaian pada sesi kreativitas disarankan untuk dibedakan antara
kelompok BIAK dan ReKat karena kebutuhan media dan karakteristik kegiatan kedua kelompok
tersebut tidak sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan psikoedukasi Serve God with Heart dilaksanakan pada 24 Agustus 2025 pukul
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08.00-16.00 WIB di Paroki Salib Suci Tropodo, Sidoarjo. Kegiatan diikuti oleh 42 pendamping
Bina Iman Anak Katolik (BIAK) dan Remaja Katolik (ReKat). Seluruh rangkaian kegiatan dapat
dilaksanakan sesuai dengan susunan acara yang telah ditetapkan, meliputi penyampaian materi
perkembangan anak, perkembangan dan karakteristik remaja Generasi Z, praktik kreativitas, serta
presentasi hasil kerja kelompok.

Materi pertama difokuskan pada karakteristik perkembangan anak dari masa kanak-
kanak awal hingga kanak-kanak akhir. Perkembangan biologis, kognitif, emosional, dan sosial
dijelaskan sebagai dasar untuk memahami perilaku anak selama kegiatan BIAK. Kebutuhan anak
untuk bermain, bergerak, mengamati, dan terlibat secara langsung ditekankan agar pendampingan
tidak hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Materi kedua difokuskan pada perkembangan
remaja, pembentukan identitas, kebutuhan akan penerimaan sosial, kemampuan berpikir Kritis,
penggunaan media sosial, serta kedekatan Generasi Z dengan teknologi digital.

Setelah penyampaian materi, peserta dilibatkan dalam sesi kreativitas. Peserta dibagi
menjadi tujuh kelompok yang terdiri atas lima kelompok pendamping BIAK dan dua kelompok
pendamping ReKat. Kelompok pendamping BIAK diminta membuat alat peraga untuk
menjelaskan perikop Kitab Suci dengan menggunakan barang bekas. Kelompok pendamping
ReKat diminta merancang kegiatan pendalaman iman yang relevan dengan karakteristik remaja.
Hasil kerja kelompok kemudian dipresentasikan dan diperagakan di hadapan seluruh peserta.
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan psikoedukasi bagi pendamping BIAK dan
ReKat

Keterangan: (a) media publikasi kegiatan; (b) aktivitas penyegar peserta; (c) penyampaian
materi psikoedukasi; (d) proses penyusunan media secara berkelompok; (€) perancangan media
pendampingan dengan dukungan sumber digital; dan (f) presentasi hasil kerja kelompok.
Sumber: Dokumentasi tim pengabdian, 2025.

Dokumentasi pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa pelaksanaan kegiatan tidak hanya
dilakukan melalui ceramah. Penyampaian materi telah dilengkapi dengan aktivitas penyegar,
diskusi, praktik kelompok, penggunaan sumber digital, dan presentasi. Metode tersebut
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digunakan agar pengetahuan mengenai perkembangan anak dan remaja dapat diterapkan dalam
penyusunan aktivitas pendampingan. Keterlibatan peserta selama praktik juga memberikan
kesempatan untuk mempertimbangkan kesesuaian metode dengan kebutuhan BIAK dan ReKat.

Hasil diskusi kelompok terarah menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai
perkembangan anak dinilai sebagai salah satu manfaat utama kegiatan. Pemahaman mengenai
perkembangan biologis, emosional, sosial, dan kognitif dinilai membantu perilaku anak dipahami
secara lebih tepat. Perilaku yang muncul selama kegiatan BIAK tidak hanya dapat dinilai
berdasarkan kepatuhan terhadap instruksi, tetapi perlu dihubungkan dengan usia dan tahap
perkembangan anak.

Materi mengenai tantrum dinilai relevan karena perilaku tersebut dapat ditemukan selama
kegiatan BIAK. Pengetahuan mengenai faktor pemicu, kondisi emosional, dan respons yang
sesuai dapat digunakan agar anak tidak langsung dimarahi atau dipaksa mengikuti kegiatan.
Pendamping dapat memberikan waktu bagi anak untuk menenangkan diri, mengurangi
rangsangan yang berlebihan, dan mengalihkan perhatian melalui aktivitas yang sesuai dengan
usia. Namun, psikoedukasi singkat belum dapat digunakan sebagai dasar untuk menangani
seluruh masalah perilaku anak. Kondisi yang terjadi secara berulang, intensif, atau mengganggu
fungsi anak tetap perlu dikomunikasikan dengan orang tua dan, apabila diperlukan, dirujuk
kepada tenaga profesional.

Pemahaman perkembangan juga diperlukan dalam penyampaian materi iman. Anak usia
BIAK masih membutuhkan contoh yang dapat diamati dan pengalaman yang dapat dilakukan
secara langsung. Nilai kasih, pengampunan, kesetiaan, pengorbanan, dan kepedulian akan sulit
dipahami apabila hanya dijelaskan melalui definisi abstrak. Cerita, gambar, permainan, gerakan,
benda konkret, dan simulasi sederhana perlu digunakan agar nilai tersebut dapat dihubungkan
dengan pengalaman sehari-hari.

Kebutuhan tersebut sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget. Anak usia dua
hingga tujuh tahun berada pada tahap praoperasional, sedangkan anak usia tujuh hingga sebelas
tahun berada pada tahap operasional konkret. Kemampuan berpikir logis mulai berkembang pada
tahap operasional konkret, tetapi proses pemahaman masih bergantung pada objek dan
pengalaman yang nyata. Penyampaian konsep abstrak perlu dibantu melalui media yang dapat
dilihat, disentuh, atau diperagakan (Steinberg & Morris, 2001).

Manfaat berikutnya berkaitan dengan pemahaman mengenai karakteristik remaja
Generasi Z. Peserta memperoleh penjelasan mengenai perkembangan identitas diri, hubungan
pertemanan, relasi romantis, tekanan sosial, kesehatan emosional, penggunaan media sosial, dan
kebutuhan terhadap penjelasan yang rasional. Materi tersebut dinilai membantu pendamping
memahami bahwa sikap kritis atau kebiasaan mempertanyakan alasan tidak selalu menunjukkan
penolakan terhadap ajaran atau pendamping. Remaja Generasi Z cenderung membutuhkan materi
yang dapat dihubungkan dengan pengalaman aktual. Penjelasan yang terlalu normatif dan tidak
disertai alasan berpotensi mengurangi keterlibatan peserta. Oleh karena itu, komunikasi perlu
dibangun melalui pertanyaan terbuka, diskusi kasus, dan penyampaian contoh yang berkaitan
dengan kehidupan sekolah, keluarga, pertemanan, serta media sosial. Pendampingan tidak cukup
dilakukan melalui pemberian nasihat karena ruang untuk menyampaikan pendapat dan
pengalaman juga perlu diberikan.

Tips praktis mengenai pembangunan hubungan, pengelolaan perbedaan pendapat, dan
pemberian dukungan emosional dinilai bermanfaat. Hubungan pendampingan yang terbuka
diperlukan agar persoalan remaja dapat disampaikan tanpa kekhawatiran terhadap penilaian atau
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penolakan. Pendamping tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi iman, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membantu nilai keagamaan dihubungkan dengan persoalan kehidupan
sehari-hari.

Meskipun demikian, hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi perkembangan remaja
masih memerlukan lebih banyak contoh dan strategi praktis. Waktu penyampaian yang terbatas
menyebabkan pembahasan kasus belum dilakukan secara mendalam. Kebutuhan tersebut
menunjukkan bahwa pemahaman teoretis belum sepenuhnya mencukupi ketika permasalahan
aktual harus dihadapi. Kegiatan lanjutan dapat diberikan melalui analisis kasus, simulasi
komunikasi, dan latihan merespons persoalan remaja. Materi yang dapat dikembangkan antara
lain konflik pertemanan, relasi romantis, tekanan akademik, penggunaan media sosial,
perundungan, dan kesulitan mengelola emosi.

Sesi  kreativitas memberikan pengalaman praktis dalam penyusunan media
pendampingan dengan menggunakan barang yang tidak lagi dimanfaatkan. Botol bekas, kardus,
kain perca, kulit kacang, kertas, dan bahan sederhana lainnya diolah menjadi media untuk
menyampaikan cerita dan nilai Kitab Suci. Penggunaan bahan tersebut dinilai dapat mendorong
kreativitas pendamping tanpa menimbulkan kebutuhan biaya yang besar. Barang bekas dipilih
karena mudah diperoleh dan dapat diolah sesuai dengan tujuan materi. Penggunaan kembali bahan
yang tidak terpakai juga memberikan nilai lingkungan karena masa pakai barang dapat
diperpanjang. Namun, aspek keamanan tetap perlu diperhatikan. Bahan yang tajam, mudah pecah,
kotor, atau berpotensi membahayakan anak tidak dapat digunakan tanpa proses pembersihan dan
penyesuaian.

Penggunaan alat peraga relevan dengan Kkarakteristik kognitif anak yang masih
membutuhkan objek konkret. Media visual dan benda tiga dimensi dapat membantu konsep
abstrak dijelaskan secara lebih sederhana. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa barang
bekas dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk mendukung kemampuan dan
keterlibatan peserta didik (Humairah et al., 2021; Siarni et al., 2014). Temuan tersebut tidak secara
langsung membuktikan efektivitas media pada pembinaan iman, tetapi prinsip penggunaan benda
konkret dapat diterapkan pada kegiatan BIAK. Tujuh rancangan dihasilkan dari sesi kreativitas.
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menjelaskan tujuan, bahan, cara penggunaan, dan
keterkaitan media dengan materi pendampingan. Presentasi kelompok juga memungkinkan
gagasan antarpeserta dibagikan sehingga media yang dihasilkan tidak hanya digunakan oleh
kelompok penyusunnya.

Tiga kelompok terbaik dipilih pada akhir sesi dan seluruh kelompok terpilih berasal dari
pendamping BIAK. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penilaian tersebut dianggap belum
sepenuhnya adil karena bentuk tugas kelompok BIAK berbeda dari kelompok ReKat. Kelompok
BIAK menghasilkan alat peraga yang dapat dilihat secara langsung, sedangkan kelompok ReKat
menghasilkan rancangan aktivitas yang lebih bersifat konseptual. Kedua bentuk keluaran tersebut
tidak tepat apabila dibandingkan menggunakan kriteria yang sama. Penilaian pada kegiatan
berikutnya perlu dipisahkan antara kategori BIAK dan ReKat. Media BIAK dapat dinilai
berdasarkan kesesuaian dengan usia, kejelasan pesan, keamanan bahan, Kkreativitas, dan
kemudahan penggunaan. Rancangan kegiatan ReKat dapat dinilai berdasarkan relevansi tema,
kemungkinan keterlibatan peserta, kebaruan metode, penggunaan teknologi, dan kesesuaian
dengan karakteristik remaja.

Materi mengenai pemanfaatan gawai memberikan perspektif bahwa teknologi digital
tidak hanya perlu diposisikan sebagai gangguan. Gawai dapat digunakan sebagai sarana
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pembinaan apabila tujuan, waktu, dan bentuk penggunaannya ditentukan secara jelas.
Pendamping dapat meminta peserta mencari informasi mengenai santo dan santa, istilah dalam
ajaran Katolik, kutipan Kitab Suci, atau persoalan sosial yang berkaitan dengan tema pertemuan.
Hasil pencarian dapat dipresentasikan dan didiskusikan agar keterlibatan remaja dapat
ditingkatkan. Fitur digital juga dapat digunakan untuk kuis, permainan penyegar, pembuatan
poster, pencarian gambar, pemutaran video singkat, atau penyusunan refleksi. Penggunaan
tersebut memungkinkan kebiasaan digital remaja diarahkan menjadi aktivitas pembelajaran.
Pelarangan secara menyeluruh belum tentu efektif karena teknologi telah menjadi bagian dari
kehidupan Generasi Z dan Generasi Alpha. Penggunaan yang terstruktur lebih tepat diberikan
dibandingkan pembebasan tanpa batas atau pelarangan mutlak.

Gawai tetap memiliki dampak positif dan negatif sehingga pendampingan
penggunaannya perlu diberikan (Fatmayanti & Khaerati, 2024). Paparan konten yang tidak sesuai,
gangguan perhatian, penggunaan berlebihan, dan berkurangnya interaksi langsung tetap perlu
diantisipasi. Tujuan penggunaan, batas waktu, aplikasi yang digunakan, dan sumber informasi
perlu ditetapkan sebelum aktivitas dimulai. Kredibilitas sumber digital juga perlu diperiksa agar
informasi mengenai ajaran Katolik tidak diperolen dari sumber yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Pendamping memiliki peran dalam mengarahkan penggunaan teknologi
agar manfaatnya dapat diperoleh dan risikonya dapat dibatasi. Pendampingan diperlukan agar
anak dan remaja tidak hanya mampu menggunakan perangkat, tetapi juga mampu menilai isi,
sumber, dan tujuan penggunaan media digital (Ardiansyah & Tarihoran, 2025). Pemanfaatan
gawai telah diterapkan dalam berbagai aktivitas pembelajaran dan dapat mendukung keterlibatan
apabila penggunaannya disesuaikan dengan tujuan pendidikan (Triastuti & Harahap, 2023).
Prinsip yang sama dapat diterapkan dalam pembinaan iman anak dan remaja.

Kegiatan juga dinilai memberikan manfaat terhadap kesiapan peserta dalam menjalankan
tugas pendampingan. Pengetahuan mengenai perkembangan anak, karakteristik remaja,
penggunaan media konkret, dan pemanfaatan teknologi dinilai memberikan dasar untuk
menyusun kegiatan secara lebih terarah. Kesiapan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga dengan kemampuan membaca kebutuhan peserta,
membangun komunikasi, dan mengelola aktivitas kelompok.

Pendamping BIAK dan ReKat memiliki kedudukan penting dalam mendukung
pertumbuhan iman generasi muda Katolik. Peran tersebut tidak cukup dilakukan hanya dengan
penguasaan materi keagamaan. Pengetahuan psikologis dan sosial diperlukan agar ajaran iman
dapat disampaikan melalui metode yang sesuai dengan tahap perkembangan peserta. Hubungan
yang didasarkan pada kepercayaan, empati, dan keterbukaan juga perlu dibangun agar anak dan
remaja merasa aman dalam mengikuti kegiatan serta menyampaikan persoalan yang dihadapi
(Vita & Pius X, 2022).

Psikoedukasi dapat digunakan untuk memberikan landasan teoretis dan keterampilan
praktis kepada kelompok masyarakat. Pemahaman mengenai pengasuhan positif telah diberikan
melalui psikoedukasi kepada orang tua (Cahyani & Putrianti, 2021). Kegiatan edukatif juga telah
digunakan untuk menyampaikan pengetahuan mengenai gaya hidup sehat kepada kelompok
lanjut usia (Lilyana & Julian, 2024). Psikoedukasi juga dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan keterampilan sosial siswa (Mahmudah et al., 2022). Psikoedukasi tidak tepat
apabila dipahami hanya sebagai ceramah. Penyampaian informasi dapat disertai dengan diskusi,
simulasi, praktik, refleksi, dan latihan keterampilan. Pada kegiatan ini, materi telah dilengkapi
dengan tanya jawab, pembahasan pengalaman, penyusunan media, dan presentasi kelompok.
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Kombinasi metode tersebut memungkinkan pengetahuan psikologis dihubungkan dengan tugas
pendampingan BIAK dan ReKat (Supratiknya, 2011).

Evaluasi dilaksanakan melalui diskusi kelompok terarah pada 14 September 2025 dan
diikuti oleh 11 pendamping. Kegiatan secara keseluruhan dinilai berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat bagi pelaksanaan pendampingan. Materi perkembangan anak dinilai
membantu pemahaman mengenai perilaku dan kebutuhan anak. Materi perkembangan remaja
dinilai relevan, tetapi memerlukan tambahan waktu, contoh kasus, dan strategi praktis. Sesi
kreativitas dinilai bermanfaat, tetapi mekanisme penilaian perlu dibedakan antara kelompok
BIAK dan ReKat. Berdasarkan hasil diskusi kelompok terarah, ketercapaian kegiatan hanya dapat
dinyatakan berdasarkan persepsi peserta. Peningkatan pengetahuan secara objektif belum dapat
disimpulkan karena pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan tidak dilakukan. Evaluasi juga
hanya diikuti oleh 11 dari 42 peserta sehingga tanggapan yang diperoleh belum dapat dianggap
mewakili seluruh peserta.

Evaluasi kegiatan berikutnya perlu dilengkapi dengan pre-test dan post-test, kuesioner
penilaian kegiatan, serta pemantauan penerapan materi setelah kegiatan selesai. Pengamatan
lanjutan diperlukan untuk mengetahui apakah media dari barang bekas, strategi komunikasi, dan
pemanfaatan gawai telah diterapkan dalam kegiatan BIAK dan ReKat. Perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan praktik pendampingan dapat dinilai secara lebih kuat apabila pengukuran
tersebut dilakukan. Secara keseluruhan, kegiatan psikoedukasi telah dinilai memberikan landasan
psikologis dan praktis bagi pendamping BIAK dan ReKat. Pemahaman mengenai perkembangan
anak dan remaja, pemanfaatan barang bekas, serta penggunaan teknologi secara terarah dapat
digunakan untuk menyusun kegiatan yang lebih relevan. Metode pendampingan yang disesuaikan
dengan tahap perkembangan dan karakteristik generasional diperlukan agar nilai iman Katolik
dapat dipahami dan diterapkan secara lebih bermakna (Woga & Pius X, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa psikoedukasi bagi pendamping BIAK
dan ReKat di Paroki Salib Suci Tropodo telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Berdasarkan hasil evaluasi melalui diskusi kelompok terarah, kegiatan dinilai
berjalan dengan baik dan memberikan manfaat bagi peserta, meskipun masih ditemukan
keterbatasan pada alokasi waktu dan kedalaman pembahasan materi. Kerja sama antara tim
pengabdian kepada masyarakat Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
dan pendamping BIAK serta ReKat telah mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Materi
mengenai perkembangan anak dan remaja, karakteristik Generasi Alpha dan Generasi Z, strategi
membangun relasi, pemanfaatan gawai, serta pengembangan media pendampingan dari barang
bekas dinilai relevan dengan kebutuhan peserta.

Berdasarkan persepsi peserta, kegiatan telah membantu memperluas pemahaman
mengenai karakteristik psikologis dan sosial anak serta remaja. Kegiatan juga memberikan
gagasan praktis untuk menyusun aktivitas pembinaan iman yang lebih kreatif dan sesuai dengan
tahap perkembangan peserta. Namun, peningkatan pengetahuan secara objektif belum dapat
disimpulkan karena pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan tidak dilakukan.

Kegiatan psikoedukasi berikutnya perlu lebih banyak memuat pembahasan kasus dan
strategi praktis yang sesuai dengan permasalahan pendampingan BIAK dan ReKat. Materi
mengenai tantrum, kesulitan menjaga perhatian anak, konflik remaja, penggunaan media sosial,
relasi pertemanan, dan komunikasi dengan orang tua dapat diberikan melalui simulasi atau
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analisis kasus agar penerapannya lebih mudah dipahami. Alokasi waktu perlu diperpanjang agar
materi perkembangan anak dan remaja dapat dibahas secara lebih mendalam. Kegiatan dapat
dilaksanakan selama dua hari atau diselenggarakan dalam sesi yang berbeda bagi pendamping
BIAK dan pendamping ReKat. Pemisahan tersebut diperlukan karena karakteristik peserta,
kebutuhan pendampingan, metode komunikasi, dan bentuk aktivitas kedua kelompok tidak sama.

Evaluasi kegiatan juga perlu dilengkapi dengan pre-test dan post-test, kuesioner penilaian
seluruh peserta, serta pemantauan penerapan materi setelah kegiatan selesai. Pengukuran tersebut
diperlukan agar perubahan pengetahuan, keterampilan, dan praktik pendampingan dapat dinilai
secara lebih kuat. Penilaian sesi kreativitas juga perlu dipisahkan antara kategori BIAK dan ReKat
agar perbedaan bentuk tugas dan karakteristik keluaran dapat dipertimbangkan secara adil.
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